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Modifikasi Alat Pemisah Tatal Sadap dari Gumpalan Lateks Kering tipe Double Roller
The Modification Of Shaving Tapping Separator Of Dried Latex Blobs With Double Roller Type

Nikson E S 81, Tri Trunggal?, Rahmad Hari Purnomo?
Program Studi Teknik Pertanian Jurusan Teknologi Pertanian
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya,

Ji. Raya Palembang — Prabumuiin Km. 32 indralayva, Ogan Ilir
Telp. (0711) 580664 Fax. (0711) 480279

ABSTRACT

The objective of this research is to modified the double roller shaving tupping separator
of dried latex blobs and do performance test the modified tool. This research was conducted at
the Laboratory of Agricultural Machine and Workshop, Department of Agricultural
Technology, Faculty of Agriculture, University of Sriwijaya on June 2018 until Mei 2019. The
basic principle of this tool is to rotate the 4 rollers which cause the shaving tapping to bhe drawn
inwards and then being grinded. The shaving tapping will be broken while the dried latex does
not because its elastic properties, so it will be separated from clumps of dried latex. The
shaving tapping and the clumps of latex will fall to the container with sieve under the roller.
Water and small-sized shaving tapping will pass through the sieve while the latex will be at the
container. The parameters measured are the theoretical work capacity of the tool, the effective
work capacity of the tool, the work efficiency of the equipment, the dirt content of material, and
the volatile content of the material. Theoritical work capacity of shaving tapping separator of
dried latex blobs is 107.76 kg/h, the effective work capacity is 72 kg/h, and the work efficiency
is 66.81 %. Shaving tapping dirt content before separated was 15.62 %, while after shaving
tapping being separated is 7.81%. The volatile matter before separated was 6.76%, while after
being separated is 11.58%.

Keywords: shaving tapping separator, dirt content,volatile matter, rubber, rubber processing
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Modifikasi Alat Pemdsah Taial Sadap dart Gumpalan Lateks Kering tipe Double Roller
Ihe Modification OF Shaving Tapping Separator Of Dried 1 atex Blobs With Double Roller Type
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Fadnliay Pertanian Universitas Sriwijava
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ABSTRAK

Penelitian ini- bertujuan untuk memodifikasi alat pemisah  tatal sadap dari
gumpalan lateks Kering tipe dowble roller dan melakukan uji kinerja alat setelah
dimoditikast, Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Mesin dan Perbengkelan
Pertanian, Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya pada
bulan Juni 2018 sampai dengan Mei 2019, Prinsip dasar alat ini adalah melakukan
pemutaran pada 4 buah rol yang menyebabkan tatal sadap tertarik ke dalam kemudian
terjadi penggilingan.  Tatal sadap akan pecah sedangkan lateks kering tidak karena
moemiliki sifat elastis sehingga tatal akan terpisah dari gumpalan lateks kering. Tatal
dan gumpalan lateks akan jatuh ke penampungan berupa saringan yang berada di bawah
roller. Air dan tatal berukuran kecil akan melewati saringan sedangkan lateks akan
berada pada penampungan. Parameter yang diamati adalah Kapasitas kerja teoritis alat,
Kapasitas Kerja efektif alat, efisiensi kerja alat, kadar kotoran bahan, dan kadar zat
menguap bahan. Kapasitas Kerja teoritis alat pemisah tatal sadap dari gumpalan lateks
Kering adalah 107,76 kg/jam, Kapasitas kerja efektif adalah 72 kg/jam, dan efisiensi
Kerja alat adalah 66,81 %, Kadar kotoran tatal sadap sebelum dipisah adalah 15,62 %,
sedangkan setelah dipisah adalah 7,81 %, Kadar zat menguap tatal sadap sebelum
dipisah adalah 6,76%, sedangkan setelah dipisah adalah 11,58%.

Kara kunci » Al pemisah tatal sadap, kadar kotoran, kadar zat menguap , karet, bahan olahan
karet
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sumatera Selatan merupakan salah satu pengahasil utama karet di Indonesia.
Menurut Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan (2005), perkebunan karet
yang tersebar di seluruh kabupaten/kota di Sumatera Selatan seluas 959.678 ha
dengan produksi sebesar 694.886 ton karet kering. Produksi tanaman karet
memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap perekonomian di Sumatera
Selatan, baik dalam membuka kesempatan kerja, sumber pendapatan dan penghasil
devisa.

Tanaman karet (Havea brasiliensis) memiliki habitat asli di daerah Amerika
Selatan, terutama Brazil yang mempunyai iklim tropis. Tanaman karet pada
umumnya tumbuh pada iklim tropis meliputi 15° LU sampai 15° LS. Tanaman karet
akan terhambat pertumbuhannya apabila ditanam di luar daerah tersebut
(Setyamidjaja, 1993).

Penyadapan merupakan proses pembukaan pembuluh lateks yang bertujuan
untuk mengalirkan lateks yang terkandung pada tanaman karet. Penyadapan
dilakukan dengan pisau sadap dengan kemiringan 30° sampai dengan 40% Dari Kiri
atas ke kanan bawah dengan potongan berbentuk spiral dengan kedalaman irisan
1,5 mm sampai dengan 2 mm dari kambium. Aliran lateks dari kulit pohon
dipengaruhi kemiringan bidang sadap. Kemiringan yang tepat akan mengurangi
tingkat pengeringan karet pada irisan sadap (Syakir et al., 2010).

Kulit pohon karet yang disadap awalnya akan menghasilkan lateks yang
mengalir cepat dan akan mengalami penurunan kecepatan aliran sampai akhirnya
berhenti. Berhentinya aliran lateks dikarenakan terjadinya koagulasi partikel karet
yang menyumbat irisan sadap. Lateks tersebut mengering dan menempel pada tatal
kulit karet yang disebut tatal sadap karet. Penyadapan ulang harus dilakukan untuk
mengalirkan lateks kembali. Tatal sadap memiliki ukuran panjang rata-rata sekitar
20 cm, lebar 5 mm dan tebal 1,5 mm (Ritonga, 2016).

Tatal sadap masih mengandung lateks kering yang menggumpal pada saat

proses penyadapan. Tatal karet yang masih mengandung lateks ini masih dapat
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dimanfaatkan untuk diolah menjadi bahan olahan karet pada umumnya.
Dikarenakan sulitnya proses pembersihan tatal karet dari gumpalan lateks, tak
jarang tetal karet dibuang begitu saja. Dalam kasus lain para petani akan langsung
menarik gumpalan tersebut dan memasukkannya kedalam mangkuk penampungan
lateks dengan tujuan menambah bobot lateks. Tatal karet yang tercampur dengan
lateks akan mengurangi kualitas lateks sadap dan menurunkan nilai jual (Riadi et
al., 2012). Beberapa petani juga melakukan pemisahan tatal karet dari gumpalan
lateks kering dengan cara manual yaitu dengan memasukkan tatal sisa sadap ke
dalam karung yang nantinya akan dipukul-pukul menggunakan kayu atau benda
keras lainnya. Proses pemisahan ini masih memiliki banyak kekurangan
dikarenakan keterbatasan tenaga manusia dan waktu pengerjaan yang relatif lebih
lama sehingga diperlukan alat bantu untuk meningkatkan efisiensi tenaga dan
waktu (Wiyanto dan Kusnadi, 2013).

Dalam penelitian Sihite (2017), telah dikembangkan alat pembersih tatal
sadap dari kotoran tipe double roller . Alat ini dapat membersihkan tatal sadap dari
kotoran dengan efisiensi sebesar 27,84%. Alat ini dilengkapi dengan dua buah
roller, penyaring dan menggunakan motor bensin sebagai tenaga penggerak. Alat
ini masi perlu dikembangkan dikarenakan tingkat efisiensi kerja alat yang masih
tergolong rendah dan masih memiliki kekurangan pada konstruksinya yang tidak
kokoh dan jumlah banyaknyaknya jumlah pengulangan yang dilakukan paa saat
proses penggilingan dilakukan..

Berdasarkan pemikiran di atas maka alat pembersih tatal dari kotoran tipe
double roller ini masih perlu dikembangkan agar kapasitas kerjanya terus
meningkat dan lebih ergonomis. Modifikasi ini diharapkan berhasil membersihkan
tatal sadap dari kotoran dengan efisiensi lebih baik dari alat sebelumnya dan dapat
mengatasi masalah slip pada roller. Modifikasi dilakukan terhadap roller, hopper,

kapasitas motor penggerak, dan rangka alat.

1.2.  Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk memodifikasi alat pemisah tatal sadap dari
gumpalan lateks kering tipe double roller dan melakukan uji kinerja alat setelah

dimodifikasi.
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